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Abstract
Student learning motivation is needed in learning, especially in social studies learning, a quiz strategy is carried out aiming to find out how to increase the learning motivation of Grade IV elementary school students in the 2021-2022 academic year. with 2 cycles. The population of this study were all fourth grade students at SDN 13 Kinawai consisting of 24 students. The instruments used in the study were carried out in the second cycle. From the second cycle, it can be concluded that the results of this study indicate that this quiz strategy is in cycle I to see student activity, 50% of students are active, for teacher activity 67%. Meanwhile, for cycle II, there is an increase student learning motivation, where student activity reaches 70%, for teacher activity reaches 80%, and for the average value it is obtained that students obtain results reaching 95% of students and 90% of teacher activity. From these results it shows that 80% of class IV student learning motivation after using the quiz strategy increased.
Keywords: Quiz strategy for social studies learning motivation.
Abstrak
Motivasi belajar siswa dibutuhkan dalam pembelajaran terlebih lagi dalam pembelajarn IPS,strategi quiz dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa peningkatan  motivasi belajar siswa  kleas IV sekolah dasar tahun ajaran 2021-2022.didalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas,dimana dalam jenis penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 2 kali siklus.Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 13 Kinawai yang terdiri dari 24 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian dilakukan secara II siklus,Dari II siklus tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan jika strategi quiz ini pada siklus I untuk melihat aktivitas siswa didapatkan 50% siswa aktif,untuk aktivitas guru 67% .sedangkan untuk siklus II mengamali peningkatan motivasi belajar siswa,dimana aktivitas siswa mencapai 70%,untuk aktivitas guru mencapai 80%,dan untuk nilai rata-rata didapatkan siswa memperoleh hasil mencapai 95% siswa dan 90% aktivitas guru.Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 80% motivasi belajar siswa kelas IV setelah menggunkan strategi quiz meningkat.
Kata Kunci: Strategi Quiz untuk motivasi belajar IPS.
PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan saat ini sangat banyak memiliki tuntukan serta tantangan yang dimana siswa atau peserta didik harus mampu memahami kedalam masalah-masalah social yang ada secara menyeluruh.

Perlunya pembelajan IPS ini dalam jenjang pendidikan sekolah dasar/SD dimana jenjang SD belum memahami serta mengetahui keluasan akan masalah – masalah social yang ada dilingkungan dan negaranya mereka  sendiri secara utuh.Namun dapat dikenalkan melalui masalah itu.Di dalam pembelajaran IPS peserta didik dapat mengantongi berbagai pengetahuan,keterampilan,tingkah laku,serta peka terhadap situasi tantangan hidup.Dalam pembelajaran IPS peserta didik juga dapat memecahkan masalah secara rasional,serta mendorong peserta didik untuk saling mengerti akan persaudaraan antar makluk hidup terlebih antar manusia akan hubungan dan pemahaman social.
Menurut Gunawan (2013:53)” bahwa manfaat mempelajari pembelajaran IPS guna untuk mempersiapkan siswa  dapat terjun langsung ke lingkungan  masyarakat, dan membentuk siswa sebagai anggota masyarakat yang baik dengan menaati aturan yang berlaku dan ikut turut juga dalam mengembangkannya,Dan juga dalam  mengembangkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.”

Menurut Sapriya (2009: 157) tujuan IPS di dalam pembelajaran ialah guna untuk mempersiapkan warga negara Indonesia supaya dapat  berpartisipasi dalam lingkungan hidup masyarakat, terlebih dalam masyarakat lokal atau nasional maupun masyarakat dunia atau internasional.supaya anak muda dapat ikut berpartisipasi dalam masyarakat tersebut,Serta sebagai seorang warga negera,kita juga diperlukan untuk mempunyai kemampuan dibeberapa bidang yang harus kita kuasai yaitu berupa pengetahuan(knowledge),keterampilan(skill),sikap dan nilai(attitudeand value) dan juga ada kemampuan berperilaku (action) sebagai warga negara indonesia.

Karakteristik siswa di berbagai bidang dengan keterampilan sosial yang kurang baik yaitu sering kali siswa tidak bisa atau kurang mampu untuk mengadaptasikan perilaku mereka terhadap orang lain yang merupakan salah satu tindakan agresifnya (Geldard, 2001).

Menurut (Hanurawan,2010) keterampilan sosial merupakan salah satu cara menanggani perilaku agresi. Menurut (Gresham,2016)aspekaspek keterampilan sosial pada anak terdiri dari :

(1) tanggungjawab,
(2) kerjasama
(3) ketegasan
(4) empati, dan 
(5) pengendalian diri. 
Keberhasilan hasil belajar siswa juga salah satu hal terpenting terlebih lagi bagi guru,guru sangat mengharapkan siswa mereka berhasil mencapai hasil belajar terbaik guna sebagai bukti bahwa guru berhasil menjalankan tugasnya,tetapi guru juga bukanlah merupakan satu-satunya faktor yang membuat siswa berhasil mencapai hasil belajarnya.sedangkan menurut Djamarah (2010) ada bebepa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa,yaitu Kegiatan mengajar itu juga termasuk pangayaan dalam metode belajar.

Pengayaan adalah metode belajar yang dapat juga memperlancar belajar dalam proses pembelajaran disekolah terlebih di sekolah dasar,Dikarenakan lancer tidaknya proses belajar dikelas merupakan salah satu tanggung jawab guru,oleh karena itu guru harus dapat melaksanakan langkah-langkah dalam mengajar supaya siswa dapat paham dan menerima materi pembelajaran dengan menyenangkan dan juga dapat menjadikan belajar itu sebagai minat bagi siswa.
Berdasarkan penjelasan diatas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya keterampilan sosial yang baik bagi siswa sekolah dasar bertujuan  untuk sebagai bekal siswa tersebut agar mampu melakukan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar mereka,dengan lingkungannya sekitar  agar siswa dapat diterima baik dalam lingkungan sosial masyarakat.

Dari penjelasan di atas juga,didalam penggunaan metode perlu disesuaikan dengan kecocokan antar materi ajar, hal tersebut diperlukan bertujuan agar tidak menjadi penghalang akan minat belajar bagi siswa sekolah dasar terkhusus kelas IV SD 13 Kinawai ini serta tidak menghambat kelancaran dalam proses belajar mengajar dikelas agar tujuan pembelajaran itu tercapai, dengan hal tersebut metode juga sebagai tolak ukut berhasil atau tidaknya hasil belajar siswa.
Peneliti memilih materi “kenampakan alam dan social budaya” dimana tujuannya guna untuk meningkatkan capaian pembelajaran yang dilakukan di SDN 13 Kinawai disampaikan oleh peneliti dan guru mata pelajaran IPS.Menurut hasil tes diperoleh hasil dari belajar siswa untuk nilai untuk ketuntasan,minat,dan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 13 Kinawai masih rendah,sehingga peneliti perlu melakukan penelitian peningkatan motivasi belajar siswa kelas IV melalui quiz.
METODE PENELITIAN 

Didalam penelitian yang dilakukan ini,peneliti melakukan sebuah penelitian berupa penelitian tindakan kelas (PTK),penelitian tindakan kelas ini menggabungkan pengumpulan data dengan menggunakan hasil penelitian.

Didalam penelitian tindakan kelas ini sama sekali tidak memandang ada populasi serta sampel karena hanya berfokus pada satu subyek yang di adakan, dalam tindakan kelas tersebut adalah siswa dari kelas 4 SDN 13 Kinawai.Untuk objek penelitian ini yaitu untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPS.

Dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui ke efektifan strategi quiz ini didalam pembelajaran terkhususnya pada pembelajaran IPS.

Instumen dalam penelitian ini adalah RPP,lembar soal 10 butir, lembar pengamatan guru dan siswa, dan dokumentasi.

Analisis data tes hasil belajar dihitung menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut.
a. Nilai siswa 
S= 𝑅
     𝑁 x 100 
Keterangan: 
S = nilai yang di inginkan
R = jumlah skor jawaban benar
N = skor maksimum dari tes tersebut (Purwanto, 2013: 112).
b. Nilai rata-rata kelas
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Keterangan: 
M𝑥= Mean (rata-rata) 
∑ 𝑥= Jumlah seluruh skor 
N = Banyaknya subjek
c. Persentase ketuntasan hasil belajar Untuk mengetahui persentase tuntas belajar siswa dalam kelas, digunakan rumus berikut:
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Keterangan: 
P =Persentase ketuntasan 
∑ 𝑠𝑖𝑠 𝑡𝑢 𝑏𝑒 = Jumlah siswa tuntas belajar ∑ 𝑠𝑖𝑠 = Jumlah siswa keseluruhan (Daryanto, 2011: 191-192).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perencanaan Tahap Awal 
Penelitian dilakukan dikelas 4 SDN 13 Kinawai,Kecamatan Rambatan, pada tahun ajaran 2020-2022.Dalam melakasankan tes ini dimana siswa dikelas 4 ini terdiri atas 24 siswa  yang hadir dalam pembelajaran saat itu,Sebelum melaksankan tindakan kelasoleh peneliti melakukan 2 siklus, siklus I pada tanggal 8 desember 2022 jam 08:15 wib.Untuk siklus ke II dilakukan pada tanggal 9 desember 2022 jam 08:45 wib.

Siklus I

a. Tahap Perencanaan
Didalam tahap perencanaan ini, peneliti melakukan penyusunan dalam berbagai kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran dan hal tersebut telah dibicarakan bersama kepala sekolah yang bersangkutan dan menuntukan jadwal untuk pelaksanaan strategi quiz didalam kelas ini dilakukan sebagai sebuah solusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV terkhusu pada pembelajaran IPS.
Sebelum pelaksanaan quiz ini terlebih dahulu peneliti menyiapakan sebuah rancana pembelajaran (RPP),dan juga lembar pengamatan untuk narasumber peneliti bertindak sebagai guru,dan lembar pengamatan siswa yang sudah ditentukan dimana itu sesuai dengan strategi pembelajaran menggunakan quiz.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Dalam pertemuan awal dimana hal tersebut dilakukan  pada tanggal 8 desember 2022 jam 08:15 wib,denganwaktu (2x35 menit) untuk materi  di sampaikan kepada siswa kelas IV adalah‘’kenampakan alam dan keberagaman social budaya’’.Untuk materi  tersebut disesuaikan dengan SK atau (standar kompetensi) yang ada atau sudah di tetapkan,KI/KD,kegiatan awal,kegiatan inti,dan serta kegiatan penutup.
c. Observasi 

Observasi dilaksanakan dalam proses tindakan tersebut terjadi,observasi yang dilakukan mencatat beberapa hal yaitu:kegiatan belajar siswa di dalam lembar observasi,catatan lapangan. dan lembar observasi untuk siswa yang aktif dalam proses pembelajaran,dan mencatat semua yang terjadi selama tindakan kelas dilakukan.
Tabel 1. Lembar Observasi Aktifitas Sswa dengan Quiz

	No
	Aspek yang diamati
	Skor

	1.
	Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam dari guru 

b. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi pembelajarann

c. Motivasi

d. Mendengarkan tujuan pembelajaran

e. Siswa memperhatikan materi yang di sampaikan guru di depan kelas
	2

3

2

2

2

3



	
	Rata-Rata
	2,8

	2
	Kegiatan inti 
a. Siswa dibagi duduk sesuai kelompok yang telah dibagi guru

b. Siswa mencatat materi apa yang didapat di kelompok masing masing
c. Siswa mendiskusikan materi dengan kelompok

d. Masing-masing kelompok  menyiapkan pertanyaan untuk kelompok lawan

e. Setiap kelompok akan menjawab pertanyaan kelompok lain di depan kelas

f. Siswa diberi penilaian terhadap hasil diskusi
	3

2

2

2

2,8
2

	
	Rata-Rata 
	2,3

	3
	Penutup 
a. Siswa mendengarkan penguatan ulang guru mengenai materi yang telah di pelajari sebelumnya

b. Siswa membuat kesimpulan dan mendengarkan penguatan guru

c. Siswa mengerjakan quiz
	2

2

2.3

	
	Rata-Rata
	2,1


Keterangan :

0,00 ≤ TKS < 0,50 = Sangat Kurang 

0,51 ≤ TKS < 1,50 = Kurang

1,51 ≤ TKS < 2,50 = Cukup
2,51 ≤ TKS < 3,50 = Baik
Dari data diatas dapat dilihat bahwa minat belajar siswa kelas IV SD ini rendah atau masih di bawah rata-rata jika dilihat berdasarkan RPP yang ada.Hasil belajar siswa di sikulus I dapat dilihat pada uraian tabel di bawah :

Tabel 2. Daftar Hasil Belajar Siswa Siklus I

	No
	Kode nama siswa
	Hasil belajar
	Ket

	1.
	A
	100
	Tuntas

	2.
	B
	90
	Tuntas

	3.
	C
	30
	Tidak tuntas

	4.
	D
	50
	Tidak tuntas

	5.
	E
	80
	Tuntas

	6.
	F
	45
	Tidak tuntas

	7..
	G
	100
	Tuntas

	8.
	H
	50
	Tidak tuntas

	9.
	I
	95
	Tuntas 

	10.
	J
	60
	Tidak tuntas

	11.
	K
	60
	Tidak tuntas

	12.
	L
	45
	Tidak tuntas

	13.
	M
	30
	Tidak tuntas

	14.
	N
	40
	Tidak tuntas

	15.
	O
	40
	Tidak tuntas

	Jumlah  rata-rata
	61


Berdasarkan tabel 2 diatas terpapar bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar hanya 5 orang dari 15 atau 15% siswa kelas IV sedangkan 10 orang siswa masih rendah atau masih di bawah rata-rata KKM yang telah ditentukan yaitu 75.dari hal tersebut jelaslah bahwa minat belajar siswa kelas IV SDN 13 Kinawai masih rendah.
0,00 ≤ TKS < 0,50 = Sangat Kurang 

1,51 ≤ TKS < 2,50 = Cukup  

2,51 ≤ TKS < 3,50 = Baik 

3,51 ≤ TKS < 4,00 = Sangat B
d. Refleksi 
Dilakukan guna untuk mengkaji ulang tindakan kelas yang telah dilakukan serta mengetahui hasil dari indikator tersebut berhasil atau tidaknya.Guru melakukan refleksi kembali guna untuk mengetahui kendala-kendala yang ada selama proses pembelejaran IPS ini menggunakan strategi quiz yang berlangsung pada saat itu dilakukan.
Hasil belajar siswa dimulai sebelum tindakan dan siklus 1 pada kegiatan pembelajaran IPS menggunakan cara belajar aktif menggunakan quiz belum mengalami peningkatan. Sehingga guru kelas bersama peneliti melakukan lanjutan ke siklus ke II agar kesalahan yang ada disiklus I dapat teratasi dan tidak terulang pada siklus II.
Siklus II

a. Tahap perencanaan 

Didalam tahap perencanaan ini, peneliti bersama guru wali kelas merefleksi dan mendiskusikan masalah – masalah yang terjadi pada siklus I serta memecahkan pokok masalah yang terjadi siklus I dengan cara mengoptimalkan  strategi quiz ini dikelas.
Cara yang dilakukan dalam mengoptimalkan kegiatan belajar didalam kelas adalah dengan cara memaksimalkan hal penguasaan kelas,guru juga harus giat lagi memberikan motivasi belajar lebih kuat lagi dan aktif ,Untuk  penyampaian materi pembelajaran  juga harus  dengan tepat,tidak boleh tergesa-gesa,Dan juga perlu membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan untuk dapat memahami materi yang telah  disampaikan guru dikelas,siswa perlu juga diberikan gambaran mengenai materi belajar yang di akan dipelajari oleh siswa seperti tentang keragaman social  budaya Indonesia,serta materi mengenai materi ragam kenampakan alam nusantara ini,serta melakukan diskusi Tanya jawab mengenai materi pembelajaran hari itu.

Kemudian dilanjutkan dengan peneliti menyiapkan sebuah RPP,lembar observasi respon guru(peneliti sendiri),serta lembar observasi pengamatan yang sudah ditetapkan.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Didalam  siklus II ini dilakukan satu kali lagi pertemuan dengan alokasi waktu dalam pertemuan tahap awal dilakasanakan pada tanggal 8 desember 2022 jam 08:15 wib,dengan waktu (2x35 menit) materi yang akan disampaikan kepada siswa kelas IV pada saat itu adalah mengenai tentang ‘’kenampakan alam keberagaman social budaya’’,sesuai dengan standar kompetensi .

a. Kegiatan awal (15 menit)

b. Kegiatan inti (45 menit)

c. Kegiatan penutup (15 menit)

Tabel 3. Lembar Observasi Aktifitas Siswa dengan Quiz
	No
	Aspek yang diamati
	Skor

	1.
	Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam 

b. Menjawab pertanyaan guru mengenai materi pembelajarann

c. Motivasi

d. Mendengarkan tujuan pembelajaran

e. Siswa memperhatikan materi yang di sampaikan guru di depan kelas
	4

3

3

4

4



	
	Rata-Rata
	2,8

	2
	Kegiatan inti 

a. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah dibagi guru

b. Siswa mencatat materi apa yang didapat di kelompok masing masing

c. Siswa mendiskusikan materi dengan kelompok

d. Masing-masing kelompok  menyiapkan pertanyaan untuk kelompok lawan

e. Setiap kelompok akan menjawab pertanyaan kelompok lain di depan kelas

f. Siswa diberi penilaian terhadap hasil diskusi
	4

4

3

4

4

4

	
	Rata-Rata 
	3,8

	3
	Penutup 

a. Siswa mendengarkan penjelasan ulang guru mengenai materi yang telah di pelajari sebelumnya

b. Siswa membuat kesimpulan dan mendengarkan penguatan guru

c. Siswa mengerjakan quiz
	4

4

3

	
	Rata-Rata
	3,6


Keterangan :

0,00 ≤ TKS < 0,50 = Sangat Kurang 

0,51 ≤ TKS < 1,50 = Kurang

1,51 ≤ TKS < 2,50 = Cukup
2,51 ≤ TKS < 3,50 = Baik
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa minat belajar siswa sudah mulai meningkat disiklus II di banding pada siklus I.

   c. Tahapan Pengamatan
Didalam tahap ini melakukan pengamatan siklus II dimana guru berperan sebagai pengamat dalam mengamati proses kegiatan belajar siswa di dalam kelas.kegiatan yang diamati oleh peneliti adalah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan  peneliti yang bertindak sendiri,serta dalam untuk  aktivitas siswa pada saat melakukan pembelajaran dikelas pada pembelajaran kenampakan alam dan keberagaman social budaya.Peneliti melakukan observasi menggunakan instrument berupan lembar penilaian dan mencatat semua kegiatan apa saja yang dilakukan siswa dikelas.Peneliti dapat memberikan motivasi kepada siswa kelas IV agar lebih aktif lagi dalam belajar.
Observer (peneliti) juga akan melihat serta mengamati siswa satu persatu pada saat melakukan quiz yang berlangsung pada saat  pembelajaran, kemudian memberikan penilaian serta mencatat aktivitas yang dilakukan siswa dikelas.Dari hasil tersebut dapat menjadikan data untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa kelas IV dalam belajar materi kenampakan alam dan keberagaman social budaya. 
Tabel dibawah ini melihat hasil belajar siswa dengan quiz.
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus II

	No
	Kode siswa
	Hasil belajar
	ket

	1.
	A
	100
	Tuntas

	2.
	B
	90
	Tuntas

	3.
	C
	70
	Tuntas

	4.
	D
	76
	Tuntas

	5.
	E
	80
	Tuntas

	6.
	F
	80
	Tuntas

	7..
	G
	100
	Tuntas

	8.
	H
	50
	Tidak tuntas

	9.
	I
	95
	Tuntas 

	10.
	J
	75
	Tuntas

	11.
	K
	100
	Tuntas

	12.
	L
	70
	Tuntas

	13.
	M
	60
	Tidak tuntas

	14.
	N
	60
	Tidak tuntas

	15.
	O
	80
	 Tuntas

	Jumlah  rata-rata
	79,06


Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa hampir 80% siswa kelas IV mencapai batas rata-rata atau KKM

d. Tahap Refleksi
Berdasarkan data yang didapatkan dalam pelaksanaan siklus I,guru dan peneliti mengumpulkan data-data dan merefleksikannya.Maka berdasarkan refleksi disiklus I dilakukan pada refleksi siklus II didapatkan hasil yang terbukti siswa kelas IV ini tuntas dalam pembelajaran kenampakan alam dam social budaya meningkat sebanyak 80% dari 15 siswa yang mengikuti proses pembelajaran saat itu sudah sangat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.
Pembahasan 

Berdasarkan disiklus I yang ditemukan peneliti motivasi belajar siswa yang rendah dan belum memenuhi capaian KKM sebesar 70,Dari hal tersebut menyebabkan muncul beberapa factor diantaranya :
Dari guru

1. Penguasan kelas dan menumbuhkan semangat ke siswa kurang baik
2. Penyampaian materi oleh pendidik menggunakan metode ceramah membuat siswa bosan.

3. Minimnya interaksi antara peserta didik dengan guru.

4. Kurang kreatifnya guru menggunakan berbagai media 
yang menarik untuk peserta didik.
 Dari peserta didik

1. Hampir seluruh peserta didik menyukai serta sangat mudah dipahami oleh siswa ketika materi pembelajaran tersebut dengan menggunakan Quiz.
2. Siswa agak kurang perhatian terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas dan mudah terpengaruh dengan lingkungan bermain diluar sehingga siswa kurang paham materi apa yang disampaikan guru.

3. Saat Quiz peserta didik tidak aktif bertanya dan tidak mau bertanya apabila mengalami kesulitan saat mengerjakan Quiz yang diberikan guru.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I didapatkan untuk aktifitas peserta didik untuk motivasi belajarnya masih rendah atau masih berada di bawah batas rata-rata (KKM) yang diharapkan. Sedangkan untuk aktifitas guru juga masih rendah untuk memotivasi belajar peserta didik.Jadi untuk hasil capaian pembelajaran peserta didik dikatakan masih sangat rendah.Untuk penilaian itu dinyatakan masih sangat kurang atau di bawah rata-rata(KKM)untuk mencapai nilai maksimal.Facktor penyebabnya :

1) Peserta belum mampu untuk       

      menguasai tahap Quiz dengan  

      benar.
2) Peserta didik belum mampu 
memahami materi yang ada di Quiz.

Dikarenakan siklus I belum mampu mengubah motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS mencapai rata-rata yang dingingkan,Maka peneliti dan guru mata pelajaran melakukan siklus II yang dilakukan pada tanggal 9 desember 2022 jam 08:45 wib,Peneliti dan guru mata pelajaran berharap pada siklus II ini motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS mencapai batas rat-rata KKM yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pada siklus II dapat disimpulkan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru bahwa dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini dinyatakan berhasil,karena pada siklus II hampir aktivitas guru dan peserta didik mencapai rat-rata KKM yang di harapkan sukses,penelitian dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas 4 Melalui 

Strategi Quiz Di SDN  13 Kinawai” berhasil dilakukan.

Keberhasilan tersebut dapat dilihat pada siklus II meningkat hampir seluruh siswa kelas IV ini tuntas dalam pembelajaran kenampakan alam dan social budaya”dimana jumlah siswa sebanyak 24 siswa yang mengikuti proses pembelajaran pada saat itu mencapai hasil rata-rata 80%.
Dalam pembelajaran siklus II siswa sudah meminimalisis factor penyebab yang terjadi di siklus I Yaitu:1) siswa sudah bisa untuk menguasai tahap Quiz dengan benar.2) Peserta didik sudah mampu memahami materi yang ada di Quiz.

 Jadi dapat disimpulkan oleh peneliti dan guru mata pelajaran IPS,siswa kelas IV SDN 13  Kinawai in berhasil mencapai batas rata-rata KKM pembelajaran melebihi KKM 70,dinyatakan siswa kelas IV ini termasuk capaian sangat baik dan siklus akan dihentikan pada siklus II saja.
SIMPULAN 

Sebelum pelaksanaan quiz ini terlebih dahulu peneliti menyiapakan sebuah rancana pembelajaran (RPP),serta lembar pengamatan untuk narasumber guru(peneliti sendiri),dan juga lembar pengamatan siswa yang telah  ditetapkan dimana itu sesuai dengan strategi pembelajaran quiz,kemudian pada 
Tahap Pelaksanaan Tindakan Dalam pertemuan awal di lakukan  pada tanggal 8 desember 2022 jam 08:15 wib,dengan waktu (2x35 menit) materi yang disampaikan kepada siswa kelas IV adalah ‘’kenampakan alam dan  keberagaman social budaya’’.

Cara yang perlu dilakukan dalam mengoptimalkan kegiatan belajar dikelas dengan cara memaksimalkan penguasaan kelas,guru giat memberikan motivasi belajar lebih kuat lagi,dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat,tidak tergesa-gesa,Serta membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dikelas,siswa diberikan gambaran mengenai materi tentang keragaman social dan budaya  Indonesia,serta ragam kenampakan alam nusantara ini,serta melakukan diskusi Tanya jawab mengenai materi pembelajaran hari itu.

a.
Kegiatan awal (15 menit) 
b.
Kegiatan inti (45 menit) 
c.
Kegiatan penutup (15 menit) 
c. Tahapan Pengamatan 
Didalam tahap ini melakukan pengamatan siklus II dimana guru bertindak sebagai pengamat dalam mengamati segala kegiatan belajar di dalam kelas.kegiatan yang diamati oleh peneliti adalah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan oleh peneliti sendiri,serta aktivitas siswa pada saat melakukan pembelajaran dikelas pada pembelajaran kenampakan alam dan keberagaman social budaya.Peneliti melakukan observasi menggunakan instrument berupan lembar penilaian dan membuat semua catatan kegiatan yang dilakukan siswa dikelas.Peneliti dapat memberikan motivasi kepada siswa kelas IV agar lebih semangat lagi dalam belajar.

d.
Tahap refleksi Berdasarkan data yang didapatkan dalam pelaksanaan siklus I,guru dan peneliti mengumpulkan data-data dan merefleksikannya.Maka berdasarkan refleksi disiklus I dilakukan pada refleksi siklus II didapatkan hasil yang terbukti siswa kelas IV ini tuntas dalam pembelajaran kenampakan alam dam social budaya meningkat sebanyak 80% dari 15 siswa yang ikut serta dalam  proses pembelajaran saat itu sudah mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.

Dari di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I didapatkan untuk aktifitas peserta didik untuk motivasi belajarnya masih rendah atau masih berada di bawah batas rata-rata (KKM) yang telah ditetapkan.Sedangkan untuk aktifitas guru juga masih rendah untuk memotivasi belajar peserta didik.Jadi untuk hasil capaian pembelajaran peserta didik dikatakan masih sangat rendah.Untuk penilaian itu dinyatakan sangat kurang atau di bawah rata-rata atau KKM. Factor penyebabnya : 1) Peserta belum mampu untuk menguasai tahap Quiz dengan benar.2) Peserta didik belum mampu memahami materi yang ada di Quiz.

Dikarenakan siklus I belum mampu mengubah motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS mencapai rata-rata yang dingingkan,Maka peneliti dan guru mata pelajaran melakukan siklus II yang dilakukan pada tanggal 9 desember 2022 jam 08:45 wib,Peneliti dan guru mata pelajaran berharap pada siklus II ini motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS mencapai batas rat-rata KKM yang telah ditetapkan.
Melalui pembelajaran strategi Quiz membantu memotivasi siswa dalam belajar terlebih pada pembelajaran IPS yang memuat banyak materi yang cakupan materinya sangat luas.Dari hal tersebut membantu siswa untuk memudahkan memahami serta memberikan cara belajar baru yang lebih menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran bagi siswa yang dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas serta hasil belajar siswa saat dalam pembelajaran berlangsung dikelas.
Menurut Silberman (2013: 163) quiz merupakan strategi yang dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab siswa terhadap apa yang telah dipelajari melalui cara yang menyenangkan,aktif,leluasa dan tidak menakutkan.
Strategi Quiz menjadi pembelajaran yang unik juga bagi siswa,karna tampilan quiz yang berwarna dan memiliki ragam gambar yang menarik perhatian bagi siswa,sehingga soal yang dikerjakan yang awalnya susah duluan akhirnya menyenangkan oleh strategi Quiz ini.
Dalam Quiz siswa juga dapat dilakukan dengan kelompok untuk mendiskusikan ,menkoreksi materi pembelajaran secara bersama – sama,Dari strategi Quiz juga dapat menjadi ajang kompetensi akademik antar tim maupun individu,dimana siswa akan berusaha untuk mendapatkan skor atau nilai tertinggi dalam pembelajaran yang saat itu berlangsung seperti materi IPS disebutkan di dalam pembahasan yaitu materi “kenampakan alam dan social budaya”.Hal itu akan menjadikan hasil belajar siswa kelas IV akan meningkat jika dilaksanakan tiap pertemuan pembelajaran dengan berbagai macam tampilan quiz yang menarik dan berwarna berbeda setiap pertemuannya atau pada setiap materi yang disampaikan di dalam kelas.Tak hanya hasil belajar saja yang meningkat dari strategi Quiz ini,Tetapi juga menigkatkan aktivitas dan suasana kelas yang aktif dan semangat.
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